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Aida Nandari Purba, (2021): Membentuk Kompetensi Kepribadian Guru 
dalam Buku Pribadi Hebat Karya Buya 
Hamka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja hal yang dapat 
membentuk kompetensi kepribadian guru dalam buku Pribadi Hebat karya Buya 
Hamka. Dimana kompetensi kepribadian guru merupakan sejumlah kemampuan 
pribadi guru dengan segala karakteristik yang mendukung pelaksanaan tugasnya. 
Jenis peneitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 
Selanjutnya teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. 
Menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang terdapat dalam buku 
Pribadi Hebat karya buya Hamka. Metode analisis isi dilakukan dengan cara 
membaca buku secara komperehensif dengan menggunakan buku-buku 
pendukung terkait variabel penelitian, megidentifikasi dan mengklasifikasi 
paparan data, lalu melakukan analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada 
banyak sifat (watak dan karakter) yang dapat membentuk kompetensi kepribadian 
guru. Dalam buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka ini yaitu memiliki daya tarik, 
cerdik, empati, berani, bijaksana, berpandangan baik (husnuzhan), tahu diri 
(tawadhu’), sehat jasmani, bijak dalam berbicara, dan percaya kepada diri sendiri. 
Adapun kemampuan pribadi yang harus dimiliki seorang guru dalam membentuk 
kompetensi kepribadiannya yaitu menampilkan sikap yang positif terhadap 
keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan 
beserta unsur-unsurnya. Kemudian menampilkan upaya untuk menjadikan dirinya 
sebagai panutan dan teladan bagi para peserta didik 
 















Aida Nandari Purba, (2021): Shaping Teacher Personal Competency on 
Pribadi Hebat Book Created by Buya Hamka 
This research aimed at finding out what the things that could shape teacher 
personal competency on Pribadi Hebat book created by Buya Hamka. Teacher 
personal competency is a number of teacher personal abilities with all the 
characteristics that support the implementation of their duties.  It was a library 
research.  The technique of collecting data was documentation study. Content 
analysis method was used on Pribadi Hebat book created by Buya Hamka.  
Content analysis method was done by reading books comprehensively using 
supporting books related to the research variable, identifying and classifying data, 
then conducting analysis.  Based on the research findings, it could be concluded 
that there were many traits (disposition and character) that could shape teacher 
personal competency.  On Pribadi Hebat book created by Buya Hamka, he should 
be attractive, smart, empathetic, courageous, wise, having a good view 
(husnuzhan), knowing himself (tawadhu'), physically healthy, wise in speaking, 
and confident in himself.  The personal abilities that should be owned by teachers 
in shaping their personal competency were showing positive attitudes toward their 
overall duties as teachers and to the overall educational situation and its elements, 
and showing efforts to make themselves being role models for students. 


















ب افي كتالمدرس شخصية  كفاءة: تشكيل   (0202عايدة نانداري بوربا ، )
 بويا هامكالالشخصية الرائعة 
أن تشكل كفاءة شخصية  األشياء اليت ميكنمعرفة إىل بحث ال اهدف ىذي
بويا ىامكا. حيث تكون كفاءة شخصية ادلدرس لب الشخصية الرائعة اادلدرس يف كت
بكل اخلصائص اليت تدعم تنفيذ واجباتو. نوع ىذا للمدرس الشخصية  ادلهاراتعدد 
مت تنفيذ تقنية مجع البيانات من خالل دراسة التوثيق و . البحث ىو حبث مكتيب
 تبويا ىامكا. متلاستخدام طريقة حتليل احملتوى الواردة يف كتاب الشخصية الرائعة ب
باستخدام الكتب الداعمة ادلتعلقة  ب شامالاطريقة حتليل احملتوى من خالل قراءة الكت
البحث إجراء التحليل. خلصت نتائج و لبيانات وتصنيفو، امبتغري البحث، وحتديد عرض 
 ةوالشخصية( اليت ميكن أن تشكل كفاء الطبيعة) صفاتالإىل أن ىناك العديد من 
ذكي، و جذاب،  ىذا ىيبويا ىامكا لشخصية ادلدرس. يف كتاب الشخصية الرائعة 
نفس ال ةعرفوم(، حسن الظنرؤية جيدة )وامتالك حكيم، و شجاع، و متعاطف، و 
الشخصية اليت وادلهارات نفس. البوثقة حكيم يف التحدث، و ، وجسم سليم(، تواضع)
إظهار موقف إجيايب جتاه  ىي شخصيتو ةجيب أن ميتلكها ادلدرس يف تشكيل كفاء
هد جلعل نفسو اجلر اظهوإ .التعليمي وعناصرهومجيع احلال ، كادلدرسواجباتو العامة  
 ومثاال لتالميذ.منوذًجا 
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A. Latar  Belakang 
Pendidikan merupakan pondasi dan pijakan sebuah peradaban. Sebuah 
peradaban akan maju dan berkembang apabila ditopang dengan pendidikan yang 
baik. Sebaliknya, peradaban yang mapan akan roboh jika tidak ditopang dengan 
proses pendidikan yang baik. Karena hanya dengan pendidikan, nilai-nilai positif 
terbentuk dan menjadi dasar kemajuan peradaban tersebut bisa tetap terjaga. 
Pendidikan idealnya merupakan sarana humanisasi bagi peserta didik, itu 
karena pendidikan memberikan ruang bagi pengajaran etika moral dan segenap 
aturan luhur yang membimbing peserta didik mencapai humanisasi.
1
  
Sebagai individu yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, guru harus 
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Guru  memiliki 
tanggungjawab besar yang dapat ditiru dan dijadikan contoh bagi peserta 
didiknya. Kepribadian yang mantap, sifat-sifat yang luhur dan suri tauladan yang 
baik dapat menigkatkan kewibawaan guru. Sebagaimana telah dicontohkan Nabi 
Muhammad saw, dengan kepribadian dan akhlak beliau, selalu menganjurkan 
untuk menjauhi sifat-sifat yang buruk. 
Sebagaimana Rasullullah saw diutus sebagai rahmatan lil „alamin, ialah 
menjadi suri tauladan bagi umatnya. Dengan kata lain, beliau datang sebagai 
pendidik, yang mengajarkan kepada seluruh umatnya terutama bagi para guru, 
bahwa yang tak kalah pentingnya dari seorang guru harus memiliki sifat kasih 
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 Agus Wibowo. M.Pd., Pendidikan Karakter Berbasis Sastra , (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2013), h.1. 
 2 
sayang. Hal ini dibuktikan dengan sikap toleransi dan kebijakan Nabi sebagai 
guru dalam menyikapi suatu kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan anak 
didik yakni para sahabat. Rasulullah saw juga mengajarkan agar seorang guru 
mendidik dengan cara yang lemah lembut, luwes dan tidak keras. Sebagaimana 
firman Allah Swt;  
َّكَ  َِِّتْ ِِهَ َاْحَسُنُۗ ِانَّ َرب نَِة َوَجاِدلْهُْم ِِبل َِّك ِِبلِْحْْكَِة َوالَْمْوِعَظِة الَْحس َ ُهَو َاعََْلُ ِبَمْن َضلَّ َعْن َسِبْيِِلٖ َوُهَو  ُاْدُع ِاٰلى َسِبْيِل َرب
 َاعََْلُ ِِبلُْمهْتَِديْنَ 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” 
(Q.S An-Nahl ayat 125) 
Ayat di atas mengajarkan cara berdakwah ataupun mendidik yang baik, 
yakni dengan cara yang hikmah, Mauidhatul hasanah dan lemah lembut 
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw, sebagai suri teladan 
manusia.  
Figur guru sangat menentukan maju mundurnya pendidikan. Dalam 
kondisi yang bagaimanapun guru tetap memegang peran penting, demikian halnya 
dalam kemajuan IPTEK dan perkembangan global. Eksistensi guru tetap penting, 
karena peran guru  tidak seluruhnya dapat digantikan dengan teknologi. 
 3 
Bagaimanapun canggihnya komputer, tetap saja bodoh dibandingkan guru, karena 
komputer tidak dapat diteladani, bahkan bisa menyesatkan jika penggunaannya 




Guru sebagai teladan bagi para peserta didik, sedikit banyaknya 
mempunyai andil dalam mengatasi persoalan ini. Sebagai teladan, tentu saja 
pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta 




Menjadi seorang guru harus memiliki kepribadian yang kuat dan terpuji. 
Kepribadian yang wajib dimiliki guru adalah kepribadian yang mantap dan stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa. Kepribadian guru akan berpengaruh besar terhadap 
proses belajar peserta didik. Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah 
seperti motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, prestasi, dan hasrat belajar yang 
terus menerus pada diri peserta didik yang bersumber dari kepribadian guru.
4
 
Guru masuk ke dalam kelas akan membawa seluruh unsur kepribadiannya, 
agamanya, akhlaknya, pemikirannya, sikapnya, dan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya. Penampilan, pakaiann, cara berbicara, bergaul dan memperlakukan 
peserta didik, bahkan emosi dan keadaan kejiwaan yang sedang dialami, ideologi 
                                                             
2
 E. Mulyasa, op.cit, h. iii. 
3
 Ibid, h. 45. 
4
 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional; Strategi Meningkatkan Kualifikasi 
dan Kualitas Guru Di Era Global (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 16. 
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dan paham yang dianut seorang gurupun terbawa tanpa sengaja ketika ia 
berhadapan dengan peserta didik. Tanpa disadari oleh guru dan orang tua semua 
kepribadian tersebut akan terserap oleh peserta didik, bahkan ia tidak tahu jika 
telah terseret menjadi kagum dan sayang kepada gurunya. Kepribadian guru akan 
mempengaruhi perilaku murid-murid mereka, kemampuan guru untuk 
membangun yang sehat dengan murid-murid mereka, gaya mengajar mereka, dan 




Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat 
berperan dalam pembentukan pribadi peserta didik. Sebagai seorang pendidik  
yang mengemban tugas membentuk kepribadian sehingga mampu melahirkan 
anak bangsa yang berkepribadian unggul. Pendidikan berkaitan dengan usaha 




Kepribadian yang murni dan tulus merupakan syarat utama bagi seorang 
pendidik, mengingat peranan sebuah kepribadian sangat besar mempengaruhi 
perkembangan peserta didik yang sedang belajar. Perlu pula kita ketahui bahwa 
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 Susi Fitriana, Peran Kepribadian Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Analisis 
Kritiskonstruktif Atas Pemikiran Zakiah Daradjat), Jurnal Muslim Heritage. vol. 4 No 2, 
November 2019, h. 282. 
6
 Jalaluddin dan Abdullah, Fislasat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 
190 
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pendidik itu bekerja melalui pribadinya, dalam pribadinya yang santun akan 
melahirkan anak didik yang santun, begitu pula sebaliknya.
7
 
Untuk membentuk kompetensi kepribadiannya, guru dituntut untuk 
menatap dirinya dan memahami konsep dirinya. Seorang guru harus mampu 
berkaca pada dirinya sendiri, bila ia berkaca ia akan melihat bukan satu pribadi. 
Dalam memunculkan kepribadian yang baik, seorag guru juga harus belajar. 
Adapun pembelajaran yang dapat dilakukan guru adalah melalui pembelajaran 
tidak langsung, yakni melalui media pembelajaran lain selain guru itu sendiri. 
Strategi pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan strategi 
yang kadar paling tinggi berpusat pada gurunya, dan paling sering digunakan. 
Pada strategi ini termasuk didalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan 
didaktik, pengajaran eksplisit, praktik, latihan, serta demosntrasi. Strategi 
pembelajaran langsung efektif digunakan untuk memperluas informasi atau 
mengembangkan keterampilan langkah demi langkah. Sedangkan pembelajaran 
tidak langsung (indirect instruction) merupakan pembelajaran yang 
memperlihatkan bentuk keterlibatan siswa dalam melakukan observasi, 
penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data atau pembentukan 
hipotesis. Dalam pembelajaran tidak langsung, peran guru berlaih dari 
                                                             
7
 Herman Zaini dan Muhtarom. Kompetensi Guru PAI. (NoerFikri, 2015), h. 189 
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Secara singkat, pembelajaran langsung dirancang untuk meningkatkan dan 
atau perubahan perilaku dengan mengutamakan pendekatan deduktif. Strategi 
pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang banyak diarahkan oleh 
guru. Strategi ini efektif untuk menentukan informasi atau membangun 
keterampilan tahap demi tahap. 
Adapun pembelajaran tidak langsung sering disebut dengan metode 
inquiry, induktif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan penemuan. 
Merupakan metode pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar 
berpikir aktif pada diri peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran ini 




Adapun dalam pembelajaran dan strategi pembelajaran dalam membentuk 
kompetensi guru, dapat dipelajari dan dikembangkan melalui karya sastra berupa 
buku motivasi. Buku motivasi adalah  buku yang bertujuan untuk memberikan 
semangat serta pembelajaran kepada pembaca agar pembaca termotivasi dan 
tergerak untuk mengikuti buku tersebut, dalam hal ini yang dimaksud adalah bagi 
guru. 
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Buya Hamka sebagai ulama sekaligus tokoh pendidikan bangsa, 
mengemukakan pendapatnya mengenai bagaimana harusnya sifat-sifat guru, yaitu 
: 1) Memiliki pengetahuan yang luas, 2) Komunikasi yang baik, 3) Tauladan yang 
baik bagi peserta didik dan yang disekitarnya, 4) Ikhlash, 5) Memiliki metode 
mengajar yang baik, 6) Rendah hati, 7) Tanggung jawab, 8) Percaya diri, 9) 
Lemah lembut, 10) Sabar, 11) Semangat, 12) Berlaku dan berkata jujur.
10
 
Buya Hamka berpendapat bahwa guru adalah sosok yang bertanggung 
jawab dalam mempersiapkan dan mengantarkan peserta didik untuk memiliki 
ilmu pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi kehidupan. 
Guru hendaknya memiliki kepribadian yang baik karena peserta didik akan 
mencontoh ataupun meniru tingkah laku gurunya. Adapun dalam bukunya Pribadi 
Hebat, Buya Hamka menjelaskan tentang sifat-sifat yang dapat membentuk 
kepribadian seorang guru sehingga mampu menimbulkan daya tarik pada diri dan 
pada orang lain  terutama peserta didik.
11
 
Pendidikan yang baik akan memunculkan jiwa yang baik pula, dan akan 
melahirkan peserta didik yang memiliki kepibadian yang baik juga. Memiliki 
sifat-sifat yang dapat memunculkan kepribadian yang hebat bagi seorang guru 
akan mampu melahirkan peserta didik yang berkepribadian hebat pula. Oleh 
karena itu, buku Pribadi Hebat ini dapat dijadikan salah satu referensi belajar 
dalam pembentukan kompetensi kepribadian guru. 
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Adapun beberapa alasan penulis memilih buku Pribadi Hebat karya Buya 
Hamka ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 
Pertama, buku ini merupakan karya dari seorang tokoh besar dalam dunia 
pendidikan bangsa, yakni Haji Abdul Karim Amrullah yang dikenal dengan 
sebutan Hamka. Dimana sudah tidak bisa diragukan lagi karya-karyanya dalam 
dunia pendidikan, terlebih karya satra dan buku-buku buah pikirannya. 
Kedua,buku merupakan media pembelajaran,  mempunyai keuntungan 
yang banyak bagi para pemakainya, karena dapat menambah informasi dan 
wawasan bagi pembacanya.  
Ketiga, Buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka ini memberikan banyak 
sekali pelajaran tentang bagaimana cara menjadikan diri sebagai pribadi yang kuat 
dan hebat. Dijelaskan dengan memberi contoh dalam kisah-kisah tokoh besar 
tanah air, maupun dunia, petuah-petuah motivasi dan pada pengalaman 
pribadinya.  
Keempat, untaian kata-kata bijak penuh hikmah dari seorang ayah, guru 
dan ulama besar yang dimiliki Indonesia tertuang jelas dalam Pribadi Hebat untuk 
pembaca dalam menguatkan dan menghebatkan diri. 
Kelima, buku karya Buya Hamka ini  berhubungan sekali dengan peneliti 
sebagai mahasiswa keguruan yang mempersiapkan diri menjadi  seorang guru di 
masa mendatang khususnya sebagai pelaku pendidikan, agar mengetahui 
 9 
bagaimana upaya kita sebagai calon pendidik dalam membentuk pribadi yang kuat 
dan hebat. 
Penulis menyimpulkan bahwa dalam buku karya Buya Hamka berjudul 
Pribadi Hebat ini, diharapkan akan ditemukan banyak sekali cara dan upaya dalam 
pembentukan kompetensi kepribadian khususnya bagi seorang pendidik. 
Dengan demikian penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi isi dari 
buku Pribadi Hebat untuk menganalisis pemikiran Buya Hamka tentang upaya 
pembentukan kepribadian dengan judul “Membentuk Kompetensi Kepribadian 
Guru dalam Buku Pribadi Hebat Karya Buya Hamka”. 
B. Penegasan Istilah. 
1. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi atau “competence” diartikan dengan cakap atau 
kemampuan.
12
 Sedangkan kepribadian menurut Suparji merupakam 
refresintatif dari karakteristik seseorang yang konsisten dilihat dari tingkah 
lakunya, pada intinya bahwa kepriadian dan karakteristik seseorang yang 
tercermin dalam tingkah laku sehari-hari.
13
 
Jadi, kompetensi kepribadian ialah sifat-sifat unggul seseorang, seperti 
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2. Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi kepribadian guru berarti kemampuan kepribadian guru 




C. Fokus Penelitian 
1. Identifikasi Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Apa saja hal yang dapat membentuk kepribadian menurut Buya 
Hamka? 
b. Apa saja upaya yang harus dilakukan dalam menguatkan dan 
menghebatkan diri menurut Buya Hamka? 
c. Bagaimana pendapat Buya Hamka tentang kepribadian yang harus 
dimiliki oleh seseorang? 
2. Batasan Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah penulis hanya meneliti tentang bagaimana upaya 








3. Rumusan Pokok Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dirumuskan pokok masalah 
dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu: Bagaimana pemikiran Buya 
Hamka dalam  upaya membentuk kompetensi kepribadian guru yang hebat? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang 
guru dalam perspektif Buya Hamka. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd) Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai pengembangan wawasan keilmuan bagi penulis, terutama 
terkait kompetensi kepribadian yang harus dimiliki seorang guru dalam 











A. Konsep Teoritis 
1. Kompetensi Kepribadian 
a. Pengertian Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi dalam Bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa  
Inggris yaitu competence yang artinya kecakapan dan kemampuan. 
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dan perilaku seseorang.
16
 
Kompetensi adalah kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan 
pengetahuan, pengalaman, keahlian terhadap tugas atau peranan. Kompetensi 
adalah karakteristik dasar seseorang yang membuatnya sanggup 




Kompetensi guru menurut Kunandar yaitu, “seperangkat penguasaan 
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara 
efektif”.
18
 Sementara kepribadian adalah suatu hal abstrak yang hanya dapat 




 Kepribadian (personality) merupakan salah satu kajian psikologi yang 
lahir berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan para ahli. Objek 
                                                             
16
  Ramayulis, op.cit. h. 53. 
17
 Ubaedy, Kompetensi Kunci dalam Berprestasi, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2007), 
h. 6 
18
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), h. 55. 
19
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 




kajian kepribadian adalah “human behavior”, perilaku manusia, yang 




Kepribadian dapat diartikan kualitas perilaku individu yang tampak 
dalam melakukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungan secara unik. 
Keunikan penyesuaian tersebut sangat berkaitan dengan aspek-aspek 
kepribadian itu sendiri, yaitu meliputi; karakter, tempramen, sikap, stabilitas 
emosional, responbilitas (tanggung jawab), dan sosiabilitas.
21
 
Kepribadian guru merupakan faktor yang menentukan terhadap 
keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Sebagai 
teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan 
idola bagi anak didik, guru adalah mitra anak didik dalam kebaikan, guru 
harus dapat memahami tentang kesulitan anak didik dalam hal belajar dan 




Kompetensi kepribadian sering disamakan dengan kompetensi sosial, 
akan tetapi keda kompetensi ini berbeda.  
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan. Pribadi guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi 
peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang 
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suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau 




Jadi dapat disimpulkan kompetensi kepribadian guru adalah sejumlah 
kemampuan pribadi guru dengan segala karakteristik yang mendukung 
pelaksanaan tugasnya, adapun segala karakteristik kemampuan personal guru 
tersebut dapat mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa serta 
berakhlak mulia, berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi peserta didik. 
Kompetensi kepribadian sendiri sering disamakan dengan kompetensi 
sosial, akan tetapi kenyataannya berbeda, walaupun ada kemiripan antara 
keduanya. Menurut PPRI No. 74 Tahun 2008 tentang UU Guru dan Dosen, 
sebagaimana termuat dalam penjelaan Pasal 28 Ayat 3, yang dimaksud 
dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efisien dan efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau 
wali murid, dan masyarakat sekitar. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 
2007 tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa 
indikator kompetensi sosial pendidik adalah sebagai berikut: 
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1) Bersikap inklusif dan obyektif terhadap peserta didik, teman sejawat, 
lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. 
2) Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik , teman sejawat 
peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, 
kelamin, latar belakang keluarga dan status sosial-ekonomi. 
3) Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya 
secara santun, empatik, dan efektif tentang program pembelajaran dan 
kemajuan peserta didik. 
4) Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara 
santun, empati serta efektif. 
5) Mengikut sertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam 
program pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan peserta didik. 
6) Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka 
meningkatkan efektifitas sebagai pendidik. 
7) Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 
yang bersangkutan. 
8) Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas 
ilmiah lainnya melalui bergabai media dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
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9) Mengomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada 




Jadi, antara kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial memang ada 
keterkaitan akan tetapi keduaya memiliki defenisi serta indikatior yang 
berbeda. 
b. Indikator Kompetensi Kepribadian 
Bagi seorang guru, kompetensi kepribadian menjadi kunci utama dalam 
keberhasilan pembelajarannya. Adapun indikator kompetensi kepribadian 
menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 
tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa 
indikator kompetensi kepribadian guru meliputi: 
1) Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, 
suku, adat istiadat, daerah asal, dan gender. 
2) Bersikap sesuai norma agama yang dianut, hukum, dan sosial yang 
berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan nasional Indonesia yang 
beragam. 
3) Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi. 
4) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia. 
5) Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan anggota 
masyarakat disekitarnya. 
6) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil. 
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7) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa. 
8) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi. 
9) Bangga menjadi guru dan tanggug jawab yang tingi. 
10) Bekerja mandiri secara profesional. 
11) Memahami kode etik profesi guru. 
12) Menerapkan kode etik profesi guru. 
13) Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru.25 
Khusus untuk guru pendidikan agama Islam, Kementrian Agama 
Republik Indonesia melalui Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 
menetapkan indikator kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam 
sebagai berikut: 
1) Memahami cara menggunkan alat bantu teknologi. 
2) Menanamkan agar peserta didik memberi penghargaan yang tinggi 
terhadap ilmu dan belajar termasuk pelajaran agama. 
3) Membiasakan perilaku dan sikap yang baik kepada yang lain. 
4) Menumbuhkan sikap positif seperti tekun (sabar),  menghargai dan 
menerima diri dan tegar terhadap kenyataan yang dialami tawakkal), 
dan berpikir positif (husnuzhan). 
5) Membiasakan peserta didik menjaga kebersihan dan merawat 
kepengtingan umum. 
6) Mengembangkan perilaku tepat waktu dan memenuhi janji. 
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7) Menunjukan sikap mudah dihubungi, tidak kaku (fleksibel) dan 
bertanggung jawab. 
8) Menjaga kerahasiaan dan kepercayaan. 
9) Mengikuti peraturan dan prosedur yang berlaku dalam sekolah. 
10) Menerima tanggung jawab yang diberikan. 
11) Menjamin bahwa setiap peserta didik mendapat perlakuan dan 
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pelajaran agama. 
12) Jangan pernah mengorbankan peserta didik dalam mengambil satu 
kebijakan. 
13) Mendorong peserta didik untuk tidak bergantung pada orang lain. 
14) Menunjukkan sikap adil, tidak memihak atau mengistimewakan 
seorang anak lebih dari anak yang lain. 
15) Menunjukkan perilaku yang sopan dan bertanggung jawab. 
16) Menjadi motor kegiatan keagamaan dan peningkatan ilmu 
pengetahuan. 
17) Mengelola sumber daya yang ada secara efektif dan benar. 
18) Mengambil inisiatif dalam mengembangkan kemampuan diri tanpa 
perlu menunggu instruksi dari atasan. 
19) Menyediakan waktu untuk membaca dan mempelajari metode 
mengajar terkini. 
20) Melakukan refleksi dan riset sederhada terhadap metode pengajaran 
sendiri. 
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21) Mengikuti pelatihan-pelatihan atau pertemuan-pertemuan nonformal 
tentang pendidikan keagamaan dengan sesama guru.
26
 
c. Fungsi Kompetensi Kepribadian 
 Kehadiran guru dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting. Banyak unsur manusiawi seperti sikap, sistem, nilai, perasaan, 
motivasi, kebiasaan, dan keteladanan yang diharapkan dari proses 
pembelajaran, yang tidak dapat dicapai kecuali melalui pendidik.
27
 
Pernyataan di atas menunjukkan pentingnya peran guru dalam proses 
pembelajaran, serta besarnya tugas serta tanggung jawab  yang harus diemban 
guru, terutama dalam pembinaan akhlak peserta didik, karenanya guru 
dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang hebat sehingga dapat 
menjadi acuan dan teladan bagi peserta didik. 
Guru sebagai acuan dan teladan bagi peserta didiknya sudah seharusnya 
memiliki sikap serta kepribadian yang hebat, hingga dapat dijadikan contoh 
nyata dalam berperilaku. Wibawa dan nama baik yang dipegang guru harus 
terus dipertahankan dengan selalu berusaha melakukan hal-hal yang positif 
serta mengimplementasikan nilai-nilai budi pekerti yang baik terutama di 
depan peserta didik. Oleh karena hal tersebut, sangat diperlukan kompetensi 
kperibadian yang baik dari setiap pribadi guru. 
Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku. Guru akan mampu 
mengubah perilaku peserta didik jika dirinya menjadi manusia baik. Pribadi 
guru harus baik karena inti pendidikan adalah perubahan perilaku, 
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sebagaimana makna pendidikan adalah proses pembebasan peserta didik dari 




2. Membentuk Kompetensi Kepribadian Guru 
Untuk membentuk kompetensi kepribadian, guru dituntut untuk menatap 
dirinya dan memahami konsep dirinya. Seorang guru harus mampu berkaca pada 
dirinya sendiri, bila ia berkaca ia akan melihat bukan satu pribadi, tetapi ada tiga 
pribadi yaitu: 
a. Saya dengan konsep diri saya (self concept) 
b. Saya dengan ide diri saya (self idea), serta 
c. Saya dengan realita diri saya (self reality) 
Ruang lingkup kompetensi kepribadian guru tidak lepas dari falsafah hidup, 
nilai-nilai yang berkembang di tempat seorang guru berada, tetapi ada beberapa 
hal yang bersifat universal yang mesti dimiliki oleh guru dalam menjalankan 
fungsinya sebagai makhluk individu (pribadi) yang menunjang terhadap 
keberhasilan tugas pendidikan yang diembannya. 
Kemampuan pribadi yang harus dimiliki seorang guru dalam membentuk 
kompetensi kepribadiannya menurut Sanusi mencakup hal-hal sebagai berikut. 
a. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, 
dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya. 
b. Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogianya 
dianut oleh seorang guru. 
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Adapun upaya atau cara membentuk kompetensi kepribadian guru menurut 
para ahli adalah sebagai berikut: 
1) John Dewey 
Dewey mengatakan bahwa perilaku kita tidak sekedar muncul 
berdasarkan pengalaman masa lampau, tetapi juga secara terus menerus 
berubah atau diubah oleh lingkungan
30
 
Perilaku dan kepribadian guru ditimbukan dari insting-insting biologis 
yang tumbuh bedasarkan keturunan. Artinya bahwa kepribadian tersebut 
timbul karena adanya sifat yang natural. Kepribadian guru juga harus 
ditimbulkan berdasarkan pengalaman atas interaksi dengan lingkungannya. 
Kepribadian tersebut harus diperbaiki dan diubah berdasarkan lingkungan. 
2) Ivan Illich 
Menurut Illich guru seharusnya mempunyai 3 (tiga) kompetensi 
kepribadian yang penting: 
a. Kemampuan mengawasi  
Guru adalah sebagai pengawas yang menuntun para murid melewati 
kegiatan pembelajaran yang berliku-liku dan melelahkan. Menjaga agar 
aturan benar-benar ditaati tanpa keinginan untuk menghasilkan pendidikan 
yang mendalam. Artinya, murid diupayakan mentaati peraturan tanpa ada 
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tendensi dan pemaksaan dari guru. Murid melakukannya dengan penuh 
kesadaran akan kewajiban sebagai murid.  
b. Kemampuan menjaga moralitas  
Guru adalah sebagai teladan murid yang menjaga moralitas pengganti 
peran orang tua, Tuhan, atau negara. Ia mengajarkan anak-anak tentang apa 
yang benar atau salah dari segi moral, tidak saja di dalam sekolah melainkan 
di dalam masyarakat luas. Ia berperan sebagai orang tua bagi setiap anak 
dan karena itu menjamin bahwa semua mereka merasa sebagai anak-anak 
mempunyai kewajiban dan hak yang sama.  
c. Kemampuan ahli terapi  
Guru adalah sebagai ahli terapi yang merasa punya wewenang untuk 
menyelidiki kehidupan pribadi setiap murid dan membantunya untuk 
mengembangakan kepribadiannya. Kalau fungsi ini dijalankan oleh seorang 
pengawas dan pengkhotbah, biasanya ini berarti ia berusaha meyakinkan si 
murid untuk menerima visinya mengenai kebenaran dan pengertiannya 
mengenai apa yang baik dan benar. 
Selain itu tokoh islam juga memberikan pejelasannya mengenai cara 
membentuk kompetensi kepribadian guru, diantaranya adalah: 
1) Muhammad al-Gazali (505 H / 1111 M)  
Al-Gazali mengungkapkan bahwa amal perbuatan, perilaku, akhlak dan 
kepribadian seseorang pendidik adalah lebih penting daripada ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribadian seorang pendidik akan 
diteladani dan ditiru oleh anak didiknya, baik secara sengaja maupun tidak 
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sengaja dan baik secara langsung maupun tidak langsung. Jadi Al-Gazali 
sangat menganjurkan agar seorang pendidik mampu menjalankan tindakan, 
perbuatan, kepribadiannya sesuai dengan ajaran dan pengetahuan yang 
diberikan pada anak didiknya. Antara seorang pendidik dengan anak didiknya, 
oleh Al-Gazali diibaratkan bagai tongkat dengan bayang-bayangannya. 
Bagaimana bayang-bayang akan lurus apabila tongkatnya saja bengkok. 
Mengenai pembentukan kompetensi kepribadian dasar seorang guru Al-
Gazali berpendapat bahwa guru minimal harus mempunyai 3 (tiga) kompetensi 
kepribadian dasar, yaitu sabar, tawadhu‟ (rendah hati) dan berakhlak baik. 
Secara lebih mendalam Al-Gazali menjelaskan tentang kompetensi kepribadian 
secara umum harus dimiliki guru.
31
 
Berdasarkan uraian di atas, 3 kompetensi kepribadian dasae yang harus 
dimiliki seorang guru adalah 1)sabar, yakni seorang guru senantiasa melatih 
diri untuk menahan amarah, adapun kemarahannya dalam rangka edukatif 
bukan kebencian, 2) rendah hati (tawadhu‟), yakni seorang guru harus melatih 
dirinya untuk bersikap tawadhu‟ agar disenangi oleh peserta didiknya, dan 
yang ke-3) berakhlak baik, yakni memmiliki perilaku yang baik yang bisa 
menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
2) Muhammad bin Suhnun (256 H/ 870 M)\ 
Menurut Muhammad bin Suhnun, dalam membentuk kompetensi 
kepribadian, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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a. Adil dalam mengajari murid-muridnya  
b. Menghindari kegiatan yang menghilangkan dzikir kepada Allah dan 
melakukan kegiatan yang akan memperkuat dzikir kepada Allah  
c. Berakhlak baik seperti lemah lembut kepada yatim dan miskin, dan 
tidak bertindak kasar seperti memukul berlebihan.  
d. Guru harus mengetahui kemampuan murid sehingga tidak perlu 
untuk mengkhatamkan pelajarannya. Karena yang terpenting dari 
sebuah pembelajaran adalah kefahaman materi. Selain itu, 
kemampuan murid berbeda-beda  
e. Guru diperbolehkan mengambil upah dari mengajar, namun tidak 
diperbolehkan memaksa murid untuk membayar upah di atas 
kemampuan murid  
f. Dalam menentukan libur, guru harus proposional sehingga tidak 
merugikan murid. Guru juga harus pandai mengelola waktu untuk 
belajar mengajar  
g. Guru harus bersungguh-sungguh dalam mengajar. Guru harus 
mengetahui tahapan-tahapan pembelajaran yang akan ia sampaikan 




Inti dari semua kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
merunut Muhammad bin Suhnun di atas ialah memiliki akhlak yang baik, 
yakni dapat menjadi teladan bagi  peserta didik dengan sikap adil, bersungguh-
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sungguh dalam mengajar, serta tahu cara  memposisikan dirinya dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di kelas, yakni sebagai 
centre atau pusat pembelajaran bagi peserta didik. 
3) Ibnu Sina  
Menurut Ibnu Sina guru yang mengemban tugas mendidik murid  
menjadi seorang yang kritis, berbudaya, berkepribadian dan berakhlak, 
disyaratkan mempunyai kompetensi kepibadian jiwa yang bersih dari dosa, 
bijak sana dalam mendidik murid, tidak mempunyai penyakit jasmaniah yang 
menghambat proses pembelajaran dan cerdas serta mempunyai kewibawaan. 
Berikut adalah penjelasan Ibnu Sina tentang cara membentuk kompetensi 
kepribadian seorang guru, yakni: 
a. Guru harus mengajarkan pendidikan akhlak yang terpuji kepada 
murid sebelum diserang oleh akhlak yang tercela dan hina. Karena 
pada dasarnya seorang anak belum bisa membedakan akhlak yang 
terpuji dan tercela.  
b. Guru dituntut untuk proposional dalam mendidik, antara ancaman 
dan pujian, antara lembut dan tegas, antara menolak dan menerima, 
antara memuji dan mencela secukupnya.  
c. Guru harus berakal cerdas, religius, mengetahui cara mendidik 
akhlak, cakap dalam mendidik anak, berpenampilan tenang, jauh 
dari berolok-olok dan main-main di hadapan muridnya, tidak 
bermuka masam, sopan santun, bersih dan suci.  
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d. Guru harus mengerti tentang etika bermajelis, berbicara dan 
bersosialisasi  
e. Guru harus menjadi teladan akhlak bagi muridnya  
f. Pembicaraan antara guru dan murid harus bermanfaat yang dapat 
menerangkan akal dan menjadikan kefahaman.  
g. Guru harus mendalami kejiwaan anak didiknya sehingga mempeoleh 
pendidikan yang sesuai. 
33
 
Dari uraian ketiga ilmuan islam di atas, dapat kita simpulkan bahwa dalam 
membentuk kepribadian seseorang, khususnya seorang guru yang paling 
difokuskan adalah akhlak dari guru tersebut. Seorang guru harus memiliki akhlak 
yang baik seperti sabar, tawadhu‟, ikhlas dalam mengajar, bersunguh-sungguh dan 
banyak akhlak mahmudah lainnya sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta 
didiknya. Sebagaimana ungkapan yang sering kita dengar  yakni,  “guru bisa 
digugu dan ditiru”. Digugu artinya semua pesan yang disampaikan guru bisa 
dipercaya untuk dilaksanakan dan  pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 
manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 
penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitian 
relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Konsep Kepribadian Muslim Menurut Prof. Dr. Hamka Dalam Buku Pribadi 
Hebat Dan Aplikasinya Dalam Pendidikan Islam. Penelitian ini dilakukan 
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oleh Meinar Farahdina Najla pada tahun 2020 di Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto. Hasil dari penelitian ini adalah konsep kepribadian muslim 
menurut Prof. Dr. Hamka yang diuraikan dalam karyanya mengenai 
kepribadian, seperti daya tarik, cerdik, menimbang rasa, berani, bijaksana, 
berpandangan baik, tahu diri, kesehatan tubuh dan penampilan, bijak dalam 
berbicara, percaya diri, sepuluh nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai yang 
dapat memunculkan pribadi. Setelah dianalisis lebih mendalam terdapat enam 
nilai yang dapat pula menguatkan kepribadian seperti tanggung jawab, 
religius, jujur, ikhlas, sabar, memiliki kemauan keras. Nilai-nilai yang 
tersebut relevan terhadap kepribadian yang ada pada seorang muslim. 
Terciptanya seorang insan kamil merupakan tujuan Pendidikan Islam, ialah 
seorang yang terpelajar, menaati Allah dan Rasul-Nya, tidak menyakiti hati 
keluarga dan tetangganya, tidak menyinggung perasaan orang lain, 
husnudzon, sabar atas ketetapan Allah, bertanggung jawab, dan ikhlas. 
2. Guru Profesional Menurut Imam  Al-Ghazali dan Buya Hamka. Penelitian ini 
dilakukan oleh M. Yusuf Ahmad dan Balo Siregar pada tahun 2018 di 
Universitas Islam Riau Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
profesional menurut Imam al-Ghazali dan Buya Hamka memiliki persamaan 
dan ada perbedaan: Diantara persamaan pendapat mereka adalah bahwa guru 
menjadi teladan bagi peserta didik, memiliki prinsip dan kasih sayang dll. 
Sedangkan perbedaan pendapat mereka yaitu menurut Buya Hamka guru 
harus mampu bersosialisasi dengan masyarakat sedangkan Imam al-Ghazali 
tidak memiliki pemikiran itu jadi penulis anggap berbeda dll. 
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3. Nilai Karakter pada Buku Pribadi Hebat ( Karya Buya Hamka), Penelitian 
ini dilakukan oleh Barlianta Dwi Muhamad pada tahun 2019 di Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Iberahim Malang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat dua puluh tujuh nilai karakter pada buku Pribadi Hebat, 
sebelas diantaranya sesuai dengan delapan belas nilai karakter bangsa dari 
kemendikbud, yaitu religius, jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
bersahabat/komunikatif, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dan kedua, nilai-
nilai karakter pada buku Pribadi Hebat relevan untuk melengkapi lima 
karakter utama yang dikembangkan pada Program PKK. 
Berdasarkan tulisan-tulisan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang akan peneliti angkat memiliki persamaan yaitu sama-sama 
mengkaji dan meneliti pemikiran Hamka, dan memiliki perbedaan dari tulisan-
tulisan yang sudah ada, yaitu peneliti memfokuskan penelitian tentang kompetensi 
kepribadian soerang guru yang dapat dirujuk dari tulisan Hamka dalam buku 
pribadi hebat tersebut. Disebabkan karena masih minimnya penelitian yang 
menempatkan Hamka sebagai tokoh pendidikan, maka dalam penelitian ini 
peneliti menitikberatkan pada pemikiran Hamka yang relevan dengan kondisi 
pendidikan sekarang, terutama pemikiran Hamka tentang bagaimana membangun 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Dalam penelitian kepustakaan, yang 
dimanfaatkan untuk memperoleh data penelitian adalah sumber perpustakaan. 
Maksudnya, penelitian kepustakaan membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan penelitian lapangan.
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Adapun bahan koleksi perpustakaan yang dimaksud antara lain buku, jurnal, 
maupun karya ilmiah. 
B. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data merupakan subjek darimana 
data-data diperoleh. Maksudnya, sumber dari mana peneliti mendapatkan 
informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, adapun 
sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Sumber data Primer 
  Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan data 
dalam pengumpulan data.
35
 Pada penelitian ini sumber data yang 
digunakan adalah buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka yang diterbitkan 
oleh Gema Insani pada Jumadil Akhir 1436 H / April 2015 M. Buku 
Pribadi Hebat yang digunakan peneliti sebagai objek penelitian utama 
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terdiri 173 halaman dengan dimensi 20,5 cm. Kemudian buku ini memiliki 
ISBN 978-602-250-243-2. Keterangan tersebut menjadi sumber data 
primer karena dapat membantu peneliti dalam pengolahan data yang valid. 
2. Sumber data Sekunder 
  Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data.
36
 Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang membahas 
tentang Buya Hamka, perspektif Buya Hamka tentang kompetensi 
kepribadian, juga buku-buku dan jurnal penelitian yang relevan serta dapat 
mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian ini. 
Adapun buku sebagai sumber primer yang digunakan antara lain: 
buku E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional dan Standar Kompetensi dan 
Sertifikasi Guru, Moh Roqib dan Nur fuadi, Kepribadian guru, upaya 
mengembangkan kepribadian guru yang sehat dimasa depan, Heri 
Susanto, Profesi Keguruan Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam Idan 
Profesi dan Etika Keguruan, Umar Sidiq, Etika Dan Profesi Keguruan, 
dan buku Kepribadian Guru yang ditulis oleh Zakiah Darajat. 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan guna menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 
diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 
karangan-karangan ilmuah, tesis, disertasi, buku tahunan, ensiklopedia, dan 






 yang lain yang membahas tentang kompetensi 
kepribadian individu. 
Ada empat langkah dalam meneliti kompetensi kepribadian dalam 
perspektif Buya Hamka (Analisis Buku Pribadi Hebat), yaitu: 
1. Menyiapkan alat perlengkapan. Penelitian tentang kompetensi kepribadian 
dalam perspektif Buya Hamka ini tidak memerlukan banyak alat 
perlengkapan, cukup disediakan pensil atau pulpen dan buku catatan. 
Selain itu, penggunaan komputer atau laptop juga sangat membantu dalam 
membuat catatan penelitian. Catatan-catatan dari lembaran kertas 
kemudian dimasukkan ke dalam komputer dengan membuat file-file 
terpisah sesuai kebutuhan. 
2. Membuat bibliografi kerja. Bibbliografi kerja adalah  catatan mengenai 
bahan sumber utama yang akan dipergunakan untuk kepentingan 
penelitian, yakni tentang kompetensi kepribadian dalam perspektif Buya 
Hamka (Analisis Buku Pribadi Hebat). 
3. Mengatur waktu. Dalam melakukan penelitian, diperlukan seni mengatur 
waktu yang baik secara ketat dalam scedule waktu yang tertulis. Seberapa 
lama waktu diperlukan sekali duduk? Selanjutnya bisa dihitung perminggu 
dan seterusnya. 
4. Membaca dan membuat catatan penelitian.38 Artinya, apa yang dibutuhkan 
dalam penelitian tersebut harus dicatat agar tidak terjadi kebingungan 
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dalam membaca dan menganalisis buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka 
tersebut, begitupun dengan buku-buku ataupun sumber data sekunder 
lainnya. 
D. Teknik Analisis Data 
Borgdan dan Biklen dalam buku Metode Penelitian Kepustakaan (Library 
Research) berpendapat bahwa analisis data kualitatif termasuk kepustakaan 
merupakan cara berfikir untuk mencari pola berkaitan dengan pengujian secara 
sistematis  terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antarbagian, dan 
hubungannya dengan keseluruhan, menyusun dalam satuan yang 
dikategorisasikan, kemudian melakukan pengkodean (coding) berdasarkan 
kategori-kategori yang telah ditetapkan dan pengecekan keabsahan data.
39
 
Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada buku karya Buya 
Hamka yang berjudul Pribadi Hebat, dengan menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis) metode content analysis ini pada dasarnya merupakan suatu 
teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu 
alat mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari 
komunikator yang dipilih.
40
 Dalam penelitian ini untuk meneliti bagaimana 
membentuk kompetensi kepribadian guru  dalam buku pribadi hebat karya Buya 
Hamka. Adapun langkah-langkah analisis data data dalam buku Pribadi Hebat 
karya Buya Hamka, antara lain; 
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1. Peneliti membuat data berdasarkan tema perspektif Buya Hamka 
tentang bagaimana membentuk kompetensi kepribadian yang diperoleh 
dari data primer dan data sekunder. 
2. Peneliti membaca buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka secara 
komperehensif dan kritis. 
3.  Peneliti mengamati dan mengidentifikasi paragraf ataupun poin-poin 
yang menunjukkan perspektif Buya Hamka dalam membentuk 
kompetensi kepribadian seperti pada langkah nomor 1. 
4. Peneliti mengklasifikasikan perspektif buya Hamka tentang cara  
membentuk kompetensi kepribadian yang ditemukan dalam buku 
Pribadi Hebat karya Buya Hamka. 
5. Peneliti menjabarkan pembahasan terhadap perspektif Buya Hamka 
tentang cara membangun kompetensi kepribadian individu yang telah 
ditemukan dalam buku Pribadi Hebat karyanya tersebut dengan teori 
pendukung dari sumber data dan data yang relevan tentang kompetensi 
kepribadian individu. 
6. Menyimpulkan hasil penelitian tetang membentuk kompetensi 





A. Kesimpulan  
Setelah meneliti dan menganalisis buku Pribadi Hebat karya Buya 
Hamka dengan kajian membentuk kompetensi kepribadian guru, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan: untuk membentuk kompetensi kepribadian, 
seorang guru harus memiliki:  
1. Daya tarik, 
2. Cerdik,  
3. Menimbang rasa (empati),  
4. Berani,  
5. Bijaksana,  
6. Berpandangan baik,  
7. Tahu diri,  
8. Sehat jasmani,  
9. Bijak dalam berbicara, dan  
10. Percaya kepada diri sendiri. 
Penulis merekomendasikan penelitian ini kepada seluruh kalangan usia, 
terutama fokus penelitian ini, yaitu guru. Penelitian ini bisa digunakan sebagai 
media pembelajaran tambahan bagi guru dalam membentuk kompetensi 
kepribadian. Hasil penelitian ini bisa menambah pemahaman guru tentang 





Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
anatara lain: 
1. Bagi guru, peneliti berharap agar hasil penelitian dapat menjadi sumber 
belajar tambahan dalam mem hal-hal yang dapat memunculkan, 
menguatkan serta menghebatkan pribadi agar dapat mewujudkan pribadi 
yang efektif untuk dapat melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya. 
Dimaan kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan 
belajar anak didik dan menjadi contoh bagi peserta didiknya serta baik 
atau buruknya kepribadian anak.  
2. Bagi lembaga pendidikan, buku sebagai salah satu sumber informasi ilmu 
pengetahuan. Untuk itu kepada lembaga pendidikan khususnya bagi 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Suska Riau agar tetap 
mendukung dan memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang ingin 
melakukan penelitian dalam bingkai karya tulis guna memperkaya dan 
memberikan warna lain pada koleksi skripsi di fakultas tersebut. selain 
itu,, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahanm acuan perkuliahan 
dan pedoman membangung serta membentuk kompetensi kepribadian guru 
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